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PELAKSANAAN BIMBINGAN DAN KONSELING 
PENDEKATAN BEHAVIORAL TEKNIK SHAPING DALAM 
MENINGKATKAN KEDISPLINAN PESERTA DIDIK KELAS 
VII DI MTS MUHAMMADIYAH BANDAR LAMPUNG 
Oleh : 
Iin Rahmah 
 Kedisiplinan adalah suatu kepatuhan dari individu dalam suatu 
aturan dan kesadaran individu untuk terciptanya tujuan tertentu 
disiplin sangat berpengaruh pada diri individu terhadap pemikiran, 
perasaan dan kehendak serta watak dari individu itu sendiri untuk 
melahirkan tingkah laku yang teratur permasalahan yang terdapat di 
Mts Muhammadiyah Bandar Lampung prilaku yaitu kedisiplin 
sehingga penulis mengangkat permasalahan yang 
berjudul,„„Pelaksanaan Bimbingan Dan Konseling Pendekatan 
Behavioral Teknik Shaping Dalam Meningkatkan Kedisiplinan 
Peserta Didik Kelas VII Di Mts Muhammadiyah Bandar Lampung‟‟ 
adapun dalam tujuan yang peneliti ingin  dicapai yaitu mengetahui 
bagaimana gambaran, pelaksanaan dan perencanaan serta evaluasi 
bimbingan dan konseling menggunakan pendekatan behavioral teknik 
shaping dalam meningkatkan kedispilinan peserta didik kelas VII di 
Mts Muhammadiyah Bandar Lampung. 
   Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan kualitatif 
deskriptif penelitian ini berfokus pada prilaku ketidak disiplinan 
peserta didik yaitu pelaksanaan bimbingan konseling untuk 
meningkatkan prilaku kedisiplinan pada peserta didik dengan 
pendekatan behavioral teknik shaping untuk meningkatkan 
kedisiplinan peserta didik yang dilakukan penulis adalah mengambil 
data dan  mengamati peserta didik yang pernah di berikan penanganan 
bimbingan dan konseling mengunakan  pendekatan behavioral teknik 
shaping di Mts Muhammadiyah Bandar Lampung, metode 
pengumpulan data yang di perlukan dalam penelitian ini 
menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi untuk 
menganalis data penulis menggunakan analisis data kualitatif. 
 Berdasarkan pengelohan data yang penulis lakukan dapat 
diketahui bahwa terdapat perkembangan positif dan penurunan 
tentang permasalahan prilaku kedisiplinan peserta didik yang ada di 
Mts Muhammadiyyah Bandar Lampung yang dapat mereka terapkan 
di lingkungan sekolah ataupun luar lingkungan sekolah (masyarakat)  
Kata Kunci: Bimbingan Dan Konseling, Pendekatan Behavioral, 














Artinya “Dan Katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka allah dan 
rasulnya seseorang-orang mukmin akan melihat 
pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada 
(allah) yang mengetahui akan yang baik ghaib dan yang 
nyata,lalu diberikan nya kepada kamu apa yang telah kamu 





Artinya “ siapa yang bersungguh-sungguh akan berhasil dan siapa 
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A.   Penegasan Judul 
Sebagai langkah untuk judul skripsi dan untuk 
menghindari  kesalah  pahaman maka penulis merasa perlu untuk 
menjelaskan beberapa kata yang  menjadi judul skripsi ini, 
adapun judul yang dimaksud  adalah ‘‘ Pelaksanaan Bimbingan 
Dan Konseling Pendekatan Behavioral Teknik Shaping Dalam 
Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik‟‟ maka diperlukan 
pembatasan  pengertian dan maksud dari istilah judul tersebut, 
adapun  pembatasan yang dimaksud sebagai berikut : 
1. Pelaksanaan  
Pengertian dari pelaksanaan  menurut KBBI (Kamus Besar 
Bahasa Indonesia)  adalah  proses, cara,  perbuatan untuk 
melaksanakan suatu rancangan, keputusan dan sebagainya, 
pelaksana adalah  suatu  tindakan  dari sebuah rencana yang 
sudah disusun secara matang dan terperinci implementasi dari 




2. Bimbingan Dan Konseling 
Bimbingan merupakan salah satu suatu program dalam 
bidang pendidikan untuk membantu mengoptimalkan peserta 
didik dalam menyusun dan melaksanakan rancangan serta 
melakukan penyesuaian diri dalam semua aspek kehidupan 
sehari-hari baik dilingkungan sekolah ataupun masyarakat.
3
 
 Konseling adalah suatu proses yang terjadi dalam 
hubungan konselor atau guru bimbingan konseling dengan 
konseli yaitu individu yang mengalami masalah yang tak dapat 
diatasinya sendiri  dengan seorang petugas professional yang 
                                                     
2 Ebta Setiawan, “Kamus Besar Bahasa Indonesia Badan Pengembangan 
Dan Pembinaan Bahasa,” Last Modified, 2019, Https://Kbbi.Web.Id/Pelaksanaan.  
3 Fenti Hikmawati, Bimbingan Dan Konseling (Jakarta: Raja Grafindo 




telah memperoleh latihan dan pengalaman untuk membantu agar 
konseli memecahkan kesulitan nya. 
4
 
3. Pendekatan  Behavioral 
Behavioral  atau terapi tingkah laku merupakan gabungan 
dari beberapa teori para ahli yang dianggap banyak membantu 
konseli mengatasi permasalahan nya pendekatan behavioral 
memandang bawa gangguan tingkah laku merupakan akibat dari 
proses pembelajaran yang salah. 
5
 
4. Teknik shaping 
Teknik shaping adalah teknik yang digunakan untuk 
membentuk seorang individu karna prilaku memiliki tingkat 
kejadian maka tidak mungkin meningkatkan frekuensi prilaku 




5. Kedisiplinan  
Kedisiplinan sangat melekat pada diri individu dan sering 
di jumpai dalan kehidupan sehari-hari disiplin merupakan suatu 
kebiasaan yang baik dalam pola-pola hidup baik di lingkungan 
sekolah ataupun lingkungan masyarakat disiplin di percaya 
sebagai dapat menjadi salah satu kunci sukses keberhasilan 
seseorang dalam menuntut ilmu dan dalam hal yang lain nya 
Dari sikap disiplin individu dapat mengembangkan pribadi 
di yang dapat mengendalikan diri dengan baik saat seseorang 
terkait dengan  peraturan dan berusaha mematuhinya yang dapat 







                                                     
4 Sofyan S. Willis, Konseling Individu Dan Praktik (Bandung: Cv 
Alfabeta, 2007), 18.  
5 Namora Lumonga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling (Jakarta: 
Kencana, 2011), 168. 
6 Gantina Komalasari, Teori Dan Tehnik Konseling (Jakarta: Pt Indeks, 
2011), 169. 






6. Peserta didik 
Peserta didik  merupakan individu yang yang sedang 
berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan baik fisik 
maupun pisikis menurut fitrah nya masing-masing sebagai suatu 
individu yang tengah tumbuh dan berkembang peserta didik 
memerlukan bimbingan dan pengarahan yang konsisten menuju 
kearah titik optimal kemampuan fitrah nya. 
8
 
Anak-anak usia smp adalah anak-anak  yang  memasuki 
usia remaja, pada masa  tersebut  konsep diri mereka mengalami 
perkembangan yang kompleks dan melibatkan sejumlah aspek 
dari mereka sebagai remaja seharus nya peserta didik mampu 
mengatasi permasalahan pada diri dengan baik, namun beberapa 
remaja justru mengalami penurunan pada kondisi psikis, 
fisikologis dan sosial karena perjolakan emosi yang tidak stabil,  
beberapa permasalah remaja yang muncul biasanya banyak 
berhubungan dengan karakteristik yang ada pada diri remaja.
9
            
Berdasarkan batas-batasan pengertian diatas  penulis 
berharap teknik shaping dapat membantu peserta didik dalam 
permasalahan nya terutama permasalah kedisiplinan teknik 
shaping ini merupakan teknik yang digunakan untuk membentuk 
prilaku baru dengan pemberian pengukuhan atau penguatan yang 
positif  dengan treatmen-tratmen yang di berikan guru bk 
(konselor). 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Kedisiplinan merupakan suatu keteraturan yang berarti 
membangun kebiasaan seseorang dalam meningkatkan 
kemampun individu untuk bertahan dari godaan yang 
membingungkan dan pola hidup yang membahayakan atau tidak 
seimbang dalam kedisiplinan peserta didik   
Membangun kebiasaan hubungan antar pribadi, 
meningkatkan stabilitas dan  keteraturan  kelompok  pendidikan 
                                                     
8 Desmita, Pisikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: Pt.Remaja 
Rosdakarya, 2009), 93. 
9 Wedan, “Perkembangan Psikologi, Karakteristik Anak Usia Sekolah 




baik dalam  masyarakat  dan lingkungan belajar peserta didik 




Menurut komensky kedisiplin merupakan proses 
pengajaran, pelatihan, seni didik dan materi kedisiplinan dalam 
sekolah,  kedisiplinan juga berarti segala sarana, norma, metode 
yang di  sesuaikan  untuk tujuan tertentu kedisiplinan di terapkan 
bukan  karena  mereka melarangnya sebab apa yang sudah terjadi 




Kedisiplinan mempengaruhi pemikiran alam bawah sadar 
dengan pemikiran-pemikiran (keinginan) yang mengantarkan 
pada tujuan yang diinginkan yang merupakan sebuah proses 
sepenuh nya di pandu oleh individu dengan mengunakan sarana 
alamiah untuk mencapai target dengan sebaik-baik nya.
12
   
Disiplin di terapkan dalam rangka  mengatur sikap peserta 
didik dengan tegas dalam aturan-aturan dalam tata tertib di 
sekolah maupun dikelas untuk perubahan kerah yang lebih baik, 
disiplin harus diterapkan secara berulang ulang untuk 
memberikan yang pengaruh yang baik bagi peserta didik.
13
 
Peserta didik yang disiplin dapat dilihat secara fisik apabila 
selalu di beri pengawasan secara rutin baik kedisiplinan peserta 
didik dalam kehidupan sehari-hari seperti kesekolah tepat waktu, 
memulai pelajaran, waktu istirahat dan waktu sekolah disiplin 
dalam hal ini sebagai latihan untuk mengendalikan diri, karakter 
dan keadaan secara efektif dan efisien.
14
 
Kedisiplinan  tidak  hanya di tunjukan dalam tata tertib 
yang ada beserta sangsi-sangsi nya akan tetapi lebih jauh lagi 
menjadi sebuah kesadaran diri sehingga akhir nya yang menjadi 
                                                     
10 John Garmo, Pengembangan Karakter Untuk Anak: Panduan Pendidik 
(Jakarta: Kesaint Blac, 2013), 46. 
11 Doni Kuesoema A, Pendidikan Karakter : Strategi Mendidik Anak Di 
Jaman Global (Jakarta: Grasindo, 2007), 237. 
12 Napoleon Hills, Secrets Of Napoleon Hill’s Mind (Jakarta: Cahya Insan 
Suci, 2009), 271. 
13 Rahmat Putra Yudha, Motivasi Berpretasi Dan Disiplin Peserta Didik 
(Kalimantan: Yudha English Gallery, 2018), 23. 




kerakter yang selalu melekat dimana pun peserta didik berada dan 
tanpa sangsi yang menyertai nya, sebalik nya apabila kita tidak 
menggunakan waktu secara efisien  bahkan mengabaikan, maka 
allah swt dalam firmannya yang tersirat dalam QS Al-Ashr ayat 
1-3 : 
                
                
Artinya    
“Demi masa, sesungguh nya manusia itu benar-benar 
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan beramal shaleh 
dan nasehat menasehati meminta mentaati kebenaran dan 
nasehat menasehati meminta menetapi kesabaran ’’ (QS Al-Ashr 
ayat 1-3).15 
Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa kedisiplinan 
merupakan suatu keimanan yang kuat yang menimbulkan 
dorongan untuk adanya niat memanfaatkan waktu nilai disiplin 
membuat seseorang memiliki planning masa depan yang akan di 
tempuh supaya memiliki tujuan yang jelas dan terarah,  prinsip 
disiplin dengan pemanfaatan waktu seefektif dan seefesien 
mungkin meminimalisir waktu yang tidak berguna yang 
menimbulkan penyesalan di kemudian hari  pada esensinya ayat 
tersebut menegakkan kita untuk disiplin kerja dan waktu 
Pada masa remaja bisa di sebut juga masa perubahan besar 
sebagai langkah dewasa dimana ada titik ketika seseorang 
membuat transisi dari anak-anak menjadi dewasa yang memiliki 
sifat sangat unik berbagai kebutuhan penyesuain diri terhadap 
berbagai faktor baik seca external atau pun internal pengalaman 
pada masa remaja dipandang sebagai mendewasakan diri baik 
secara kognitif, fisikologis dan prilaku.
16
 Kenakalan remaja sudah 
menjadi masalah yang di hadapi di dunia pendidikan pada satu 
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sisi lain peserta didik sedang memperbaiki jati dirinya sementara 
sisi lain pengaruh lingkungan dan pergaulan cenderung 




Pada proses kegiatan belajar mengajar di sekolah, masih 
terdapat satu hambatan salah satunya yaitu kurang disiplin 
peserta didik berdasarkan fenomena yang terjadi di lapangan 
pada saat observasi pra penelitian yang dilakukan pada tanggal 14 
juni 2020 yang terjadi di Mts Muhammadiyah Bandar Lampung.  
Dari wawancara guru bimbingan  menunjukan adanya peserta 
didik yang memiliki prilaku rendah, gejala yang di tandai seperti: 
kesekolah tidak sesui waktunya, izin ketika keiaatan belajar 
mengajar (KBM) dan tidak kembali lagi dari waktu sewajar nya, 
tidak memakai seragam sesuai dengan ketentuan prilaku tersebut 
menunjukan adanya pelanggaran tata tertib sekolah yang di 
lakukan oleh peserta didik, berdasarkan hasil dokumentasi data 
dari guru bimbingan dan konseling yang dilakukan pada saat pra 
penelitian di Mts Muhammadiyah Bandar Lampung dengan 
memperhatikan pendapat A.S Morner  adalah sebagai berikut : 
 
Tabe I 
Data Pelanggaran Disiplin Peserta Didik di Kelas VII Mts 
Muhammadiyah 
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2019/2020 









9 Meninggalkan Kelas/ 




Tugas Sesuai Waktu 









                                                     




Yang Berlaku  
12 Malas Belajar  3 




Suka Berbohong  1 




Sumber: Buku permasalahan milik guru BK Mts Muhamadiyah 
Bandar lampung 
Berdasarkan hasil pra penelitian di Mts 
Muhammadiyah Bandar Lampung melalui wawancara dan 
observasi dengan guru bimbingan dan konseling peneliti 
mendapatkan informasi bahwa peserta didik yang 
teridentifikasi memiliki kedisiplinan yang rendah dengan 9 
peserta didik yang belum bisa mendisiplinkan waktu dan 12 
peserta didik yang belum bisa mendisplinkan perbuatan. 
Berdasarkan wawancara dan dokumentasi di Mts 
Muhammadiyah Bandar lampung di ketahui data peserta didik  
yang sering melanggar kedisiplinan terdapat pada tabel di 
bawah ini sebagai berikut : 
Tabel II 
Peserta Didik Yang Sering Melakukan Pelangaran 
Kedisiplinan Kelas VII 
MTs Muhamadiyah Bandar Lampung 
 
















1 MRE   2 2 
2 AHY 2 1 1 4 




4 RAS 1 1 1 3 
5 AFI 1  1 2 
Total  5 2 6 13 
Sumber:dokumentasi buku permasalahan Mts Muhamadiyah Bandar 
Lampung. 18 
 
Dari data tabel di atas terdapat peserta didik yang sering 
melanggar kedisiplinan untuk peserta didik yang bernama MRE 2 
pelanggaran, AHY 4 pelangaran, FSO 2 pelangaran, RAS 3 
pelagaran, AFI 2 pelanggaran. 
 
Menurut informasi yang di berikan oleh wali kelas peserta 
didik melakukan pelangaran tata tertib kedisiplinan karena 
terpengaruh oleh teman nya dan tepengaruh oleh lingkungan luar 
sekolah serta didalam diri peserta didik itu sendiri yang tidak bisa 
mengoptimalkan prilakunya sehingga perlu adanya upaya untuk 




Bimbinga dan konseling diharapkan bisa menjadi layanan 
peserta didik  dalam mengatasi pencapain taraf perkembangan 
dan kebahagian yang optimal dalam menjalankan proses 




Tingkah laku (behavior)  seseorang ditentukan oleh banyak 
penguatan yang diterima dalam situasi hidupnya tingkah laku 
tersebut bukanlah hasil dari dorongan tidak sadar melainkan 
merupakan hasil belajar yang dapat diubah dengan memanipulasi 
dan mengkreasikan kondisi-kondisi pembentukan tingkah laku, 
seseorang memulai kehidupannya dengan memberikan reaksi 
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terhadap lingkungannya dan interaksi ini menghasilkan pola-pola 
perilaku yang kemudian membentuk kepribadian.
21
 
Menurut skiner manusia dibentuk oleh lingkungan manusia 
lahir dari potensi yang dapat di kembangkan kearah mana saja, 
melalui proses pembentukan (shaping) manusia  menjadi sosok 
tertentu dan dengan kepribadian tertentu,  prinsipnya  manusia 
bukanlah organisme yang  pasif akan tetapi organisme aktif  yang 
akan mencari akibat-akibat atau kosekuensi baik yang 
menyenangkan atau tidak menyenangkan.
22
 
Pembentukan tingkah laku sebelum nya (shaping) belum 
di tampilkan dengan pemberian reinfocement (penguatan) secara 
sistematik dan langsung setiap tingkah laku ditampilkan, tingkah 
laku dapat di ubah secara bertahap dengan memperkuat unsur-
unsur kecil tingkah laku baru yang di inginkan secara beruntun 
sampai mendekati tingkah laku akhir.
23
 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan dan konseling sangat diperlukan oleh perserta didik 
dalam menyeselesaikan permaslahan nya baik dalam hal kognitif 
ataupun perkembangan peserta didik kedisiplinan merupakan 
salah satu hal yang menjadikan peserta didik menajadi seseorang 
yang mampu menjadi seorang yang memiliki komitmen dari 
dalam diri nya oleh karna itu tehnik shaping ini sangat membantu 
dalam menjalankan peran kedisiplian agar kedisplinan yang di 
terapkan terarah 
Adanya penilaian yang negatif terhadap peserta didik 
menjadikan pengalaman yang tidak berharga yang cenderung di 
keluarkan peserta didik dari konsep diri sehingga menghasilkan 
konsep diri yang tidak selaras dengan organisme akhir nya 
konsep diri menjadi semakin menyimpang yang jusru di 
sebabkan oleh penilain orang  lain, akibatnya, pengalaman yang 
                                                     
21 Agus Suprianto, Buku Panduan Layaanan Konseling Individu 
Pendekatan Behavioristik Tehnik Shapaing Untuk Mengatasi Prilaku Terlambat 
Datang Ke Sekolah (Yogyakarta: 2016), Http://Eprints.Uad.Ac.Id/7059. 
22 Muh Farozin, Pemahaman Tingkah Laku (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 
74. 
23 Gantina Komalasari, Teori Dan Tehnik Konseling (Jakarta: Permata 




tidak selaras dengan konsep diri ini akan dirasakan sebagai suatu 
ancaman yang menimbulkan kecemasan. 
 
C. Fokus Dan Sub Fokus Penelitian  
1. Fokus Penelitian  
Fokus  dalam  penelitian yang akan dibahas  dalam 
adalah “Pelaksanan Bimbingan Dan Konseling Pendekatan 
Behavioral Teknik  Shaping Dalam Meningkatkan Kedisiplinan 
Peserta  Didik  Di Kelas VII Di Mts Muhammadiyah  Bandar  
Lampung”. 
2. Sub Fokus Penelitian  
 Adapun sub fokus dalam penelitian ini yaitu: 
a) Gambaran bimbingan dan konseling pendekatan behavioral 
teknik shaping dalam meningkatkan kedisiplinan  peserta 
didik kelas VII di Mts Muhammadiyah Bandar  Lampung. 
b) Perencanaan dan Pelaksanaan bimbingan dan konseling 
pendekatan behavioral teknik shaping dalam meningkatkan   
kedisplinan peserta didik kelas VII di Mts Muhammadiyah 
Bandar  lampung. 
c) Evaluasi dalam perencanaan dan pelaksanaan bimbingan 
dan konseling  pendekatan behavioral teknik shaping 
dalam meningkatkan kedisplinan peserta didik VII di Mts 
Muhammadiyah Bandar  Lampung. 
 
D. Rumusan Masalah  
Dari pertanyaan  penelitian  dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah gambaran pelaksanaan bimbingan dan 
konseling pendekatan behavioral teknik shaping dalam 
meningkatkan kedisplinan peserta didik kelas VII di Mts 
Muhammadiyah Bandar Lampung ? 
2. Bagaimanakah perencanaan dan pelaksanaan yang dilakukan 
oleh guru bimbingan dan konseling dalam melaksanakan 
bimbingan dan konseling behavioral teknik shaping dalam 
meningkatkan kedisplinan peserta didik kelas VII di Mts 




3. Bagimanakah evaluasi dalam bimbingan dan konseling 
behavioral teknik shaping dalam meningkatkan kedisiplinan 
peserta didik ? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian adalah suatu hasil yang di peroleh 
ketika penelitian selesai.
24
 oleh sebab itu tujuan yang di capai 
dalam penelitian ini adalah 
1. Untuk mengetahui bagaimana perencanaan dan pelaksanaan 
bimbingan dan konseling pendekatan bihavioral teknik 
shaping dalam meningkatkan kedisplinan peserta didik kelas 
VII di Mts Muhammadiyah Bandar Lampung 
2. Untuk mengetahui apa saja faktor yang menghalangi guru 
bimbingan dan konseling dalam pelaksanaan bimbingan 
konseling pendekatan behavior teknik shaping dalam 
meningkatkan kedisplinan peserta didik kelas VII Mts 
Muhammadiyah Bandar Lampung. 
3. Untuk mengetahui sejauh mana peran guru bimbingan dan 
konseling dalam mengatasi kedisplinan peserta didik dengan 
pendekatan behavioral  teknik shaping terhadap kedisplinan 
peserta didik  
 
F. Manfaat  Penelitian 
Penelitian ini di harapkan memberikan mamfaat yang baik 
secara umum maupun khusus, adapun mamfaat tersebut sebagai 
berikut : 
1.  Secara Teoritis 
a. Hasil dari penelitian ini di harapkan menambah ilmu 
pengetahuan baru bagi penulis dan memberikan manfaat 
untuk sumbangan pemikiran ilmiah. 
b. Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan baru bagi 
ilmu pengetahuan dalam pengembangan ilmu bimbingan 
konseling khusus nya. 
 
                                                     





2.  Secara Praksis 
a. Dalam penelitian ini di harapkan peserta didik dapat 
mempunyai sikap disiplin terhadap peraturan yang ada di 
sekolah yang akan bermaafaat untuk kehidupan nya di 
masa depan. 
b. Memberikan suatu pemikiran, informasi, dan evalusi bagi 
guru bimbingan konseling di sekolah dalam rangka 
pengembangan layanan bimbingan dan konseling dengan 
pendektan behavioral tehnik shaping terhadap 
kedisiplinan peserta didik. 
 
G. Kajian Penelitian Yang Terdahulu Yang Relevan 
Sebagai acuan dalam  melihat orisinalitas penelitian, maka 
peneliti menghadirkan penelitian-penelitian yang relevan yang 
berkaitan dengan penelitian ini, diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wayan Andika 
Sari Putra dengan judul „„Penerapan Konseling Behavioral 
Dengan Tehnik Shaping untuk Meningkatkan Disiplin 
Belajar Pada Sisiwa X Mia Sdi SMA Negeri 2 Sisingaraja.” 
Hasil dari penlitian ini yaitu menunjukan konseling telah 
dilaksanakan tindakan konseling tehnik shaping siklus I 
persentase perilaku kedisplinanan sebelum tindakan  sebesar 
66% menjadi 73 % dan tindakan layanan konseling pada 
siklus ke II persentase peningkatan nya mencapai 80 %  
menjadi 14 %, hasil penelitian ini menjukan keberhasilah 
pelakasanaan tindakan konseling behavior tehnik shaping 
siklus I yang telah ada perubahan di Siklus II.
25
 Dari hasil 
penelitian di atas dapat disimpulkam bahwa penggunanan 
pendekatan behavior tehnik shaping cukup berperan dalam 
membantu konseli untuk meningkatkan displin belajar. 
Adapun persamaan dalam penelitian ini, sama-sama 
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menggunakan pendekatan behavioral, serta perbedaan dalam 
penelitian ini adalah perbedaan pada metodologi yang 
digunakan, penelitian ini merupakan penelitian Tindakan 
kelas. 
2. Penelitian yang dilakukan  oleh Dana Suryaatmaja yaitu 
dengan judul “Peninkatan Disiplin Melalui Pendekatan 
Konseling Kelompok Behavioristik Pada Peserta Didik Kela 
VII F Di Smp Negri 1 Ciampel Kabupaten Karawang” dari 
penelitian ini hasil nya cukup baik dalam penelitian ini 
dilakukan konseling kelompok dengan model behavior, 
melalui tiga siklus, setelah mengetahui, mengentukan faktor 
penyebab dan mengindentifikasi kedisplinan pada pra siklus, 
peneliti mencoba melakukan tindak lanjut dari penelitian 
tersebut pada siklus I bertujuan meningkatkan kesadaran 
peserta didik tentang kedisplinan dan langsung menerapkan 
pendekatan yang ditawarkan pendekatan behavioristik dalam 
kelompok ,  hal ini di buktikan dengan adanya tanggapan 
peserta didik terhadap pendekatan behavioral di aplikasikan 
dalam konseling kelompok, pada siklus II, sebagai pengamat 
atau refleksi dari siaklus I yaitu memperbaiki kesalahan pada 
siklus I yang diharapkan tidak terulang pda siklus dan 
melihat sejauh mana peserta didk mengalami keberhasilan 
dalam perbaikan gkegiatan kedisplinan dan tidak melakukan 
pengulangan kembali berikut nya. Siklus III melihat 
perubahan diri pada pesertadidik yang sangat segnifikan
26
.  
Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkam bahwa 
penggunanan pendekatan behavior tehnik shaping cukup 
berperan dalam membantu konseli untuk mengurangi prilaku 
kedisplinan. Adapun persamaan dalam penelitian ini, sama-
sama menggunakan pendekatan behavioral dalam seting 
konseling kelompok, serta perbedaan dalam penelitian ini 
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adalah perbedaan pada metodologi yang digunakan, 
penelitian ini merupakan penelitian Tindakan kelas. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Hanif Aftani “ Penerapan 
Konseling Kelompok Behavior Untuk Meningkatkan 
Kedisiplinan Siwa di Sekolah SMAN 1 Kedungem 
Bojonegoro” berdasarkan penelitian tersebut penenerapan 
konseling behavior  dapat meningkatkan kedisiplinan siswa 
dalam mematuhi tata tertib sekolah hasil analisis yang 
menunjukan adanya perbedaan pada peserta didik dari hasil 
analisis dengan uji tanda trdapat perbedaan skor pelanggaran 
peserta diduk semakin rendah saat mendapat perlakuan 
sesuai dengan analisis dan x= 0 diperoleh p=0,004 harga p 
(0,004) lebih kecil dart (0,05), maka  dari hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa tersdapat pengaruh penerapan 
konseling kelompok behavior untuk meningkatkan 
kedisiplian peserta didik.
27
 Dari hasil penelitian di atas dapat 
disimpulkam bahwa penggunanan pendekatan behavior 
berpengaruh dalam membantu konseli untuk mengurangi 
prilaku displin mematuhi tatatertib sekolah. Adapun 
persamaan dalam penelitian ini, sama-sama menggunakan 
pendekatan behavioral, serta perbedaan dalam penelitian ini 
adalah perbedaan pada metodologi yang digunakan, 
penelitian ini menggunakan uji-t. 
 
H. Metode Penelitian  
1. Pendekatan Dan Jenis Penelitian  
a. Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, 
yaitu pendekatan penelitian yang mengdeskripsikan penomena 
dalam bidang penyelidikan yang mendalam. pendekatan 
kualitatif tidak menggambarkan karakteristik populasi 
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penelitian dan temuan-temuannya tidak diperoleh dari 
prosedur kualifikasi, perhitungan atau bentuk cara-cara lain 
menggunakan ukuran angka, penelitian kualitatif prinsipnya 
untuk memahami objek yang diteliti secara mendalam.
28
 
Menurut Soejono Soekanto penelitian kualitatif 
merupakan suatu kegiatan ilmiah yang didasarkan pada 
analisis dan kontruksi yang dikalakukan secara sistematis, 
metodelogi, konsisten dan bertujuan untuk mengungkapkan 
kebenaran sebagai salah satu manifersi keinginan manusia 
untuk mengetahui apa yang sedang di hadapinya.
29
 
Pendekatan  kualitaif  berasumsi bahwa pemahaman tingkah 
laku manusia tidak cukup di peroleh dari prilaku permukaan 
kan tetapi tidak kalah penting nya juga perlu di perhatikan 
perpektif dari diri dalam prilaku manusia sebab dari 
pendekatan ini akan di peroleh gambaran yang utuh tentang 
manusia dan dunia nya.
30
 dalam penelitian kualitatif prosedur 
ilmiah yang digunakan sebagai penelusuran secara intensif 
untuk menghasilkan kesimpulan naratif baik tertulis maupun 
lisan berdasarkan analisis data tertentu yang memiliki tiga 
tujuan yaitu menggambarkan objek penelitian, menangkap 




Dari pernyataan diatas dapat di simpulkan bahwa 
penelitian kualitataif merupakan penelitian yang tidak 
memakai angka atau tidak menggunakan statiska dalam 
pengambilan data dalam penelitian ini peneliti hanya 
meneneliti hanya menggambarkan objek secara mendalam 
mengenai fenomena yang terjadi yang akan peneliti teliti. 
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b. Jenis Penilitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 
naratif adalah metode riset yang senantiasa di pergunakan 
dengan menceritakan sebuah kasus terkait individu atau 
kelompok bisa dikatakan sebagai riset yang bertujuan untuk 
mengeksplorasi secara mendalam tetang makna yang di 
berikan seseorang pada pengalaman atas objek penelitian 
dimana proses terbentuknya karna pengalaman yang 
berbentuk berupa wawancara dengan orang-orang sekitar yang 
melibatkan analisis dokumen tertulis.
32
  
Jenis penelitian melibatkan kegiatan ontologis yang 
mana data yang akan di tampilkan berupa kata-kata, kalimat 
atau gambar yang memiliki arti lebih dari sekedar angka atau 
frekuensi yang menekankan catatan yang menggambarkan 




2. Tehnik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 
paling strategis dalam penelitian karna tujuan dari penelitian 
yaitu mendapatkan data.
34
 Ada beberapa metode dalam 
pengumpulan data: 
A. Wawancara  
Wawancara adalah  proses memperoleh suatu informasi 
atau  keterangan yang bertujuan mengambil suatu informasi 
yang bertatap muka secara langsung antara pewawancara 
dengan informal subjek yang diwawancarai dengan atau 
tampa mengunakan pedoman wawancara  
Pada saat peneliti mewancarai responden perlu beberapa 
hal yang harus  di perhatikan selama wawancara berlangsung 
seperti intonasi suara,  kecepatan bicara, sensitivitas 
pertanyaan, kontak mata dan kepekaan verbal dalam mencari 
informasi peneliti memerlukan dua jenis wawancara yaitu 
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a. wawancara yang dilakukan dengan subjek atau responden 
yang mana di alakukan pada subjek yang di tuju dalam 
penelitian ini subjek yang di tuju adalah peserta didik kelas 
VII Di Mts Muhammadiyah Bandar Lampung yang 
memiliki kedisiplinan rendah. 
b. wawancara yang bukan menjadi subjek penelitian dalam 
hal ini peneliti mewawancarai guru bimbingan konseling 
sebagai pengarah peserta didik. 
Menurut sugiyono Sesungguh nya wawancara dapat di 
lakukan dengan wawancara struktur dan tidak tersktruktur 




a. wawancara terstruktur, yang di gunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti atau pengumpulan 
data telah mengetahui dengan pasti tetentang informasi 
apa ayang akan di peroleh ( informainya sudah jelas) 
b. wawancara tidak bertruktur,wawancara yang bebas di 
mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara 
yang tersusun sistematis dan lengkap dalam 
pengumpulan datanya  
 Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan wawancara 
merupakan suatu proses pemberian  bantuan kepada peserta 
didik. peneliti mewancarai beberapa peserta didik seperti yang 
memiliki kedisplinan yang rendah guna membati konseli 
dalam mengatasi permasalahan nya  
 
B. Observasi  
Observasi merupakan aktifitas pengamatan terhadap suatu 
objek secara cermat dan langusung oleh  penelitian yang dicatat 
secara sistematis mengenai gejala-gejala yang di teliti, dalam 
observasi dapat memberikan gambaran perilaku atau kegiatan 
untuk menjawab pertanyaan membantu memahami prilaku 
manausia dan sebagai evalusi untuk melakukan pengukuran 
                                                     





terhadap aspek tertentu pada penelitian tersebut dalam penelitian 
ini peneliti menggunakan observasi  tidak berstruktur 
Menurut bugin observasi tidak berstruktur adalah observasi 
yang di lakukan tanpa penggunaan panduan observasi pada 
observasi ini peneliti harus mampu mengembangkan daya 




Bentuk observasi dapat dilakukan oleh peneliti yaitu 
observasi langsung dari pengamatan yang dilakukan secara 
langsung pada suatu objek yang di observasisikan dalam arti 
bahwa pengamatan tidak menggunakan media-media transparan  
yang melibatkan peneliti secara langsung melihat dan mengamati 
apa yang terjadi pada objek penelitian. 
37
 
Berdasarkan hasil observasi yang di dapat oleh peneliti 
melalui guru bimbingan  konseling  bahwa ada peserta didik  
yang melanggar kedisplinan dan penelitipun mengamati secara 
langsung bagaimana konseli dan perkembangan yang ada di Mts 
Muhammadiyah  Bandar Lampung. 
 
C. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 
dengan mengamati atau menganlisi dokumen-dokumen yang di 
buat oleh orang lain tentang subjek penelitian  pada penelitian ini 
mengunakan  jenis dokumen pribadi pada dokumen pribadi 
catatan atau karangan seseorang secara tertulis tentang tindakan, 




Penelitian ini menggunakan dokumentasi karena peneliti 
mengambil data berupa buku permasalahan, absensi dan foto 
pesererta didik  dalam membantu dan menambah keakuratan 
penelitian yang di peroleh di lapangan, metode dokumentasi ini 
digunakan sebagai pengkap untuk melengkapai keterangan-
                                                     
36 Ibid, 51. 
37 Umrati, Analisis Data Kualitatif (Makasar: Sekolah Tinggi Theologis 
Jaffray, 2020), 73 . 




keterangan yang terdapat pada penelitian yaitu memperoleh data 
tentang sejarah terjadinya Mts Muhammadiyah Bandar Lampung  
 
I. Sistematika Pembahasan  
Dalam hal ini sistematika pembahasan menjadi langkah-
langkah dalam proses penyusunan tugas akhir selanjut nya yaitu : 
BAB I.   Pendahuluan  
Bab ini berisi uraian penagasan judul, latar belakang 
masalah,  fokus dan sub fokus penelitian, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, mamfaat peneltian, kajian 
penelitian terdahulu yang relevan dan metode 
peneilitian  
BAB II.  Landasan Teori  
Bab ini berisikan kajian beberapa teori dan referensi 
yang menjadikan landasan pendukung dalam penelitian 
diantaranya adalah teori mengenai bimbingan 
konseling, teori  pendekalatan behavioral, teori tehnik 
shaping, teori kedisiplinan pesertra didik  
BAB III. Deskripsi Objek Penelitian  
Bab ini berisi gambaran umum objek dan penyajian 
fakta dan data penelitian  
BAB IV. Analisi Penelitian  
Bab ini berisikan analisis data penelitian dan temuan 
penelitian  
BAB V.  Penutup  








A. Simpulan  
Berdasarkan hasil anlisis pada bab sebelum nya, maka 
pada bab ini kan disimpulkan hasil dari penelitian ini 
pelaksanaan bimbingan konseling teknik shaping pendekatan 
behavioral teknik shaping terhadap kedisplinan peserta didik 
kelas VII di Mts Muhammadiyah Bandar Lampung sudah 
berjalan dangan baik dalam penerapan nya terdiri dari: 
1. Gambaran bimbingan dan konseling  pendekatan behavioral 
teknik shaping, berdsarkan proses kegiatan belajar mengajar 
di sekolah terdapat beberapa peserta didik yang mengalami 
kedisplinan yang rendah dengan indikator disiplin waktu dan 
disiplin perbuatan  ada beberapa peserta didik yang memiliki 
kedisiplinan kediplinan rendah  dengan  melihat buku 
kedisiplinan peserta didik dengan populasi sebanyak 21 
peserta didik akan tetapi yang sering melakukan  
pelanggaran  kediplinan sebanyak  5 (lima) peserta didik, 
oleh karna itu peneliti mengambil sampel sebanyak 5 
(LIME) peserta didik yang memilki kedisiplinan rendah 
antara lain yaitu MRE,AHY,FSO,RAS,AFI. 
Dari data guru bk 5 (lima) peserta didik memiliki 
permasalahan seperti MRE dengan sub indikator antra lain 
tidak menyelesaikan tugas yang di berikan guru,bermin 
handpone saat jam pelajaran,  yang sering bernain game di 
kelas dari satu semeter pada bulan juli sampai februari MRE 
melanggar kedisplinan sebanyak dua puluh  kali selanjurnya 
peserta didik AHY  dengan sub indikator kediplinan yang 
rendah antara lain membolos, tidak berpakain rapih, tidak 
fokus dalam pelajaran, sering melanggar peraturan guru dan 
bahkan sering merokok di lingkungan sekolah  dari satu 
semeter pada bulan juli sampai febuari melakukan 
pelanggaran sebanyak sebelas kali  peserta didik FSO 
terdapat sub indikator yang dilagar oleh peserta didik antara 




sekolah pada stu semeter bulan juli sampai februari 
mlakukan pelanggaran sebanyak tujuh belas kali   peserta 
didik RAS memiliki sub indikator kedisiplinan yang rendah 
antara lain membolos, berpakain tidak rapi dan melawan 
guru  satu semeeter pada bulan juli dan februari melakukan 
pelanggaran sebanyak enam belas  kali pelanggaran  konseli 
AFI yang memiliki sub indikator melanggar kedisplinan 
yaitu membolos, merokok di lingkungan sekolah, dan sering 
terlambat ke sekolah pada satu sementer pada bulan  juli 
sampai januari melanggar kedisplinan sebanyak enam belas  
kali . 
2.    Perencanaan  dan  pelaksanaan yang di lakukan oleh guru bk, 
bimbingan dan konseling yang dilakukan guru bimbingan 
konseling dengan 6 kali pertemuan x 45 menit dalam proses 
perencanan nya mengidentifikasi peserta didik dengan cara 
melihat buku kasus, rekomendasi guru mata pelajaran, 
melihat targeket tahunan dan bulanan peserta didik 
selanjutnya melalakukan perancanaan dengan melakukan 
tahap awal , melakukan langkah langkah seperti menjelaskan 
asas-asas, menumbuhkan rasa saling percaya, dan membahas 
masalah inti peserta didik langkah  terakhir mengarahkan 
kegiatan dalam enam sesi mpertemuan dimana pada sesi 
konseling pertama guru bimbingan konseling menerapkan 
report selanjutnya padaa sesi ke dua guru bimbingan 
melakukan asesement setelah itu sesi ke tiga guru 
menjelaskan langkah-langkah dalam melakukan konseling 
pada tahan ke empat dan kelima guru melakuka traiment 
tahap yang terakhir guru bk memberikan penguatan berupa 
motivasi dan melakukan evalusi  
Apabila dalam pelaksanan nya tidak berjalan dengan 
baik ada tindakan yang dilakukan guru bk berupa tindakan 
preventif atau pencegahan berupa punismentian dan apabila 
peserta didik sesuai dengan yang di harapkan maka peserta 
didik akan mendatkan redwed  dari hasil penelitian setelah 
dilakukan proses bimbingan konseling pendekatan 




MRE,AHY,FSO,RAS DAN AFI mengalami peningkatan 
dalam disiplin selama satu bulan selama melakukan 
bimbingan dan konseling. 
3.   Evaluasi berdasarkan hasil grafik kedisiplinan peserta didik 
terdapat peningkatan setelah dilakukan  bimbingan 
konseling dengan tehnik shaping dilihat dari data dan hasil 
wawancara dengan guru bimbingan konseling dari sebagian 
peserta didik memang belum keseluruhan mengetahui 
perubahan yang terjadi pada dirinya tapi setidak nya dengan 
bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kedisplinan 
peserta didik sudah mehami dan meneladani penting nya 
kedisplinan di sekolah.  
 
B. Rekomendasi 
 Dari peneliatian tersebut dapat dismpulkan isi 
pembahasan dari hasil penelitian dan hasil analisis data maka 
penulis menyamapaikan  rekomendasi sebagai berikut  
1. Untuk guru bimbingan dan konseling hendak nnya terus 
meningkatkan kinerja nya dalam memberikan penangan 
prilaku kedisplinan peerta didik dan memberikan 
punisment yang sesuai dalam memberikan bimbingan 
konseling sehingga tercapai tujuan yang dapat di terapkan 
dengan baik oleh peserta didik dilingkungan sekolah 
atupun masyarakat  
2. Pihak Mts Muhammadiyah Bandar Lampung (khusus nya 
kepala sekolah) hendak nya dapat memberikan jam 
tambahan yang lebih kepada guru bimbingan konseling 
untuk masuk kedalam kelas untuk lebih mengoptimalkan 
kinerja guru bimbingan konseling dalam pelaksanan nya 
dalam memberikan pemahaman dan penanganan tentang 
prilaku kedisplinan kepada peserta didik 
3. Bagi peserta didik hendak nya memahami sikap disiplin 
baik sikap disiplin dalam prilaku ataupun sikap disiplin 
dalam belajar yang telah di berikan guru bimbingan 




4. Peneliti selanjutnya hendak nya meningkatkan lagi 
penanggan dan prilaku kedisiplinan peserta didik melalui 
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